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MOTTO 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Dan tidak ada kemudahan tanpa doa” 

(Ridwan Kamil) 

 

 

 

Kupersembahkan karya ini buat: 

Kedua orangtua dan keluarga tercinta 
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Abstrak 

 

Dwi Muhamad Nurfianto : Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi di SDN 

Sukorame 2 dan SDN Burengan 2 Kota Kediri. Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI 

Kediri, 2024. 

 

Kata Kunci : Implementasi, Pembelajaran Berdiferensiasi, Sekolah Dasar 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh implementasi kurikulum merdeka di 

SDN Sukorame 2 dan SDN Burengan 2 Kota Kediri. Kedua sekolah tersebut dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

Namun, meskipun sudah ada upaya penerapan, belum ada kajian mendalam 

mengenai implementasi, tantangan, serta strategi pembelajaran berdiferensiasi yang 

digunakan oleh guru di kedua sekolah tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi di SDN Sukorame 2 dan SDN Burengan 2 Kota 

Kediri, (2) mendeskripsikan tantangan dalam mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi di SDN Sukorame 2 dan SDN Burengan 2 Kota Kediri. 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Subjek penelitian ini adalah delapan belas narasumber yang terdiri dari 

guru kelas 1, 2, 4, dan 5 serta kepala sekolah di kedua sekolah. Pengumpulan data 

pada penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi di kedua 

sekolah sudah berjalan dengan baik meskipun masih terdapat beberapa tantangan. 

Di SDN Sukorame 2 pertimbangan diferensiasi cenderung pada gaya belajar siswa, 

sedangkan di SDN Burengan 2 lebih pada kesiapan belajar siswa. Di kedua sekolah 

tersebut kelemahan dalam pemetaan kebutuhan belajar mencakup instrumen pretest 

yang yang belum mencakup mata pelajaran secara menyeluruh, asesmen yang 

bergantung pada tes lisan tanpa instrumen tertulis, dan terbatasnya pilihan angket 

gaya belajar. Pada tahap perencanaan pembelajaran, sebagian besar guru belum 

menyusun modul ajar berdiferensiasi karena kurang pemahaman konsep, kesulitan 

penyesuaian aspek diferensiasi, dan anggapan bahwa penyusunan membutuhkan 

waktu tambahan. Tahap implementasi pembelajaran berdiferensiasi belum optimal, 

dengan adanya kesenjangan dalam penyajian konten sesuai gaya belajar, kurangnya 

diferensiasi aktivitas pembelajaran, ketidakseimbangan alokasi bobot tugas, dan 

ketidaksetaraan pemilihan tugas proyek. Pada tahap evaluasi pembelajaran juga 

masih belum sepenuhnya mengadaptasi sistem evaluasi berdiferensiasi terutama 

dalam asesmen formatif dan sumatif. Tantangan utama yang dihadapi guru meliputi 

kurangnya pemahaman tentang konsep dasar pembelajaran berdiferensiasi, 

keterbatasan kemampuan dan kapasitas guru, kesulitan menyusun modul ajar, 

kesulitan mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa, keterbatasan dalam penyediaan 

materi pembelajaran yang beragam, terkendala tenaga, waktu, dan biaya, kesulitan 

dalam memanajemen kelas, alokasi waktu, dan pemanfaatan teknologi.  Dengan 

demikian, implementasi pembelajaran berdiferensiasi di SDN Sukorame 2 dan 

SDN Burengan 2 Kota Kediri masih memerlukan evaluasi dan perbaikan lebih 

lanjut agar dapat lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran memegang peranan yang sangat penting dalam sistem 

pendidikan. Pembelajaran dikatakan berkualitas apabila tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan tercapai dengan baik. Kualitas 

pembelajaran dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Mannan, 

2018). Hasil Pembelajaran yang berkualitas ditentukan oleh kualitas 

seorang guru. Guru yang berkualitas harus memiliki kompetensi pedagogik 

yang baik (Faiz et al., 2022). Kualitas pembelajaran perlu ditingkatkan agar 

selaras dengan capaian pembelajaran. Guru harus berupaya untuk 

meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh masing-masing siswa sesuai 

dengan tujuan dan tuntutan kurikulum yang berlaku. Oleh karena itu, guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah perlu adanya kebijakan 

untuk implementasi pembelajaran yang tepat. 

Kebijakan perubahan kurikulum menjadi kebijakan pemerintah 

dalam bidang pendidikan yang telah berubah atau membaik dari waktu ke 

waktu (Santika et al., 2022). Pemerintah mengambil langkah penting dengan 

mengubah Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka. Kurikulum 

Merdeka diluncurkan sebagai upaya untuk memaksimalkan hal-hal yang 

belum tercapai dalam Kurikulum 2013 seperti peningkatan literasi dan 

numerasi. Hal ini dibuktikan dari hasil evaluasi Program for International 
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Student Assessment (PISA) yang dilakukan pada tahun 2018 yang 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi baca anak Indonesia mendapatkan 

skor rata-rata 371 sedangkan kemampuan numerasi anak Indonesia 

mendapatkan skor 379, jauh di bawah skor rata-rata negara peserta PISA 

sebesar 487 untuk literasi dan 489 untuk numerasi (Putrawangsa & 

Hasanah, 2022). Indonesia hanya menduduki peringkat 72 dari 77 negara 

peserta. Sedangkan pada tahun 2015 Indonesia menduduki peringkat ke-64 

dari 70 negara peserta. Artinya penerapan Kurikulum 2013 belum berhasil 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran di 

Indonesia (Saidah & Imron, 2022). 

Pasca berakhirnya pandemi Covid-19, dampak nyata yang dihadapi 

dunia pendidikan adalah terjadinya learning loss. Menurut penelitian yang 

dilakukan (Pusat Penelitian Kebijakan & INOVASI, 2021) terhadap 69 

sekolah dan 3.391 siswa menunjukkan bahwa terjadi penurunan dalam 

pencapaian pembelajaran dari kelas 1 ke kelas 2 sebesar 44 poin untuk 

numerasi dan 52 poin untuk literasi. Penurunan ini setara dengan 5 dan 6 

bulan pembelajaran. Penelitian lain dilakukan oleh Pusat Latihan dan 

Pengembangan Tenaga Kependidikan (Puslatjik) bekerja sama dengan 

program INOVASI pada tahun 2021 dengan mengumpulkan data dari 

18.370 siswa, 18.368 orang tua/wali, 1.875 guru, dan 612 kepala sekolah 

dari sampel sekolah dan madrasah di delapan provinsi (Jambi, Jawa Timur, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Utara, Nusa Tenggara Barat, Nusa 

Tenggara Timur, Sulawesi Tenggara dan Maluku Utara). Hal ini dilakukan 
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dengan mempertimbangkan aspek geografis wilayah barat dan timur 

Indonesia, serta mempertimbangkan variasi kualitas pendidikan antar 

kabupaten di Indonesia. Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

kesenjangan pembelajaran yang semakin melebar antara apa yang 

ditentukan oleh kurikulum yang harus dikuasai siswa dan prestasi belajar 

siswa. Ketika siswa tidak menguasai apa yang seharusnya mereka pelajari 

dalam satu tahun, hal ini akan berdampak buruk pada apa yang dapat 

dipelajari siswa di tingkat berikutnya. Jika tidak diatasi, kesenjangan 

pembelajaran akan terus bertambah (Saidah & Haryanto, 2023). 

Kesenjangan kualitas pendidikan antar provinsi di Indonesia tersebut 

menjadi faktor pendorong bagi pemerintah dalam meluncurkan Kurikulum 

Merdeka. Menurut Hidayah & Widodo (2020) menjelaskan bahwa hasil 

ujian nasional tahun 2019 menunjukkan bahwa rata-rata nilai dari dua 

provinsi di Pulau Jawa melampaui rata-rata skor kelompok teratas 10% di 

sepuluh provinsi di luar Jawa. Hal ini membuktikan bahwa kualitas 

pendidikan di Indonesia masih belum merata.   

Peluncuran Kurikulum Merdeka ini diharapkan dapat menjadi solusi 

bagi permasalahan pendidikan saat ini, khususnya dampak learning loss dan 

kesenjangan pendidikan antar wilayah. Selain itu, Kurikulum Merdeka ini 

diharapkan sebagai upaya untuk memperkuat otonomi pendidikan di tingkat 

sekolah. Dengan Kurikulum Merdeka, guru diberikan kebebasan dalam 

menentukan format, pengalaman, dan materi yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dari segi siswa, guru juga perlu 
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memahami kompetensi setiap siswa yang memiliki keunikan dan 

kemampuan diri masing-masing (Marlina, 2020). Dalam mengatasi 

kesenjangan kemampuan siswa yang berbeda-beda, upaya yang dilakukan 

oleh pemerintah adalah dengan mengadaptasi bentuk pembelajaran 

berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi ini berfokus pada kebutuhan 

individu siswa yang berbeda satu sama lain, sehingga tidak dapat 

diperlakukan sama antara seorang siswa dengan siswa lain yang berbeda 

karakteristik (Wahyuningsari et al., 2022). 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang 

memungkinkan guru melaksanakan pembelajaran dengan berbagai metode 

dan model pembelajaran. Tujuannya adalah untuk menyesuaikan proses 

pembelajaran di kelas dengan kebutuhan siswa (Herwina, 2021). Penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka dinilai sangat 

efektif. Pendekatan ini dianggap lebih menarik dibandingkan dengan 

metode pembelajaran lainnya karena mampu mengakomodasi kebutuhan 

belajar setiap siswa, sehingga membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti 

proses pembelajaran (Aprima & Sari, 2022). 

Kondisi pembelajaran di sekolah dasar saat ini seringkali monoton 

dan tidak menerapkan pembelajaran yang kreatif. Hal ini berdampak pada 

rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Rendahnya motivasi ini mengakibatkan siswa tidak memperhatikan  

penjelasan guru, kurangnya minat dalam mencatat materi, dan adanya 

perilaku mengganggu teman sekelas. Tidak hanya itu, sebagian siswa juga 
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kehilangan semangat untuk menyelesaikan tugas individu yang diberikan 

oleh guru (Arianti, 2019). Kondisi ini menyebabkan siswa merasa sulit 

untuk memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, siswa 

tidak merasa termotivasi untuk belajar, dan siswa tidak menguasai 

pembelajaran dengan baik (Magdalena et al., 2020). 

Peran guru dinilai paling penting untuk mengatasi kondisi tersebut 

dengan menerapkan pembelajaran yang efektif. Guru harus memahami 

berbagai hambatan yang dihadapi oleh siswa dan memilih metode 

pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan yang ada. Hambatan 

tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program pembelajaran di sekolah 

belum efektif (Hanafiah et al., 2022). Urgensinya jika kondisi ini tidak 

ditangani dan terus berlanjut, siswa akan mengalami learning loss yang 

berakibat pada hilangnya motivasi belajar di sekolah serta penurunan 

prestasi akademik secara luas. 

Oleh karena itu penting bagi guru untuk mengadopsi pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi, khususnya di sekolah dasar. Dengan 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang memenuhi kebutuhan beragam 

siswa di dalam satu kelas. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif kepada siswa, sehingga 

dapat meningkatkan prestasi akademiknya. Hal ini dapat dicapai dengan 

menerapkan satu atau lebih aspek diferensiasi, termasuk aspek diferensiasi 

konten, diferensiasi proses dan diferensiasi produk, serta lingkungan belajar 
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(Insani & Munandar, 2023). Hal ini juga didukung oleh Wulandari (2022) 

yang berpendapat bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat merangkul, 

melayani, dan mengakui keberagaman siswa dalam belajar berdasarkan 

kesiapan, minat, dan gaya belajarnya. 

Manfaat pembelajaran berdiferensiasi adalah guru dapat mengetahui 

segala kebutuhan setiap siswa agar siswa dapat berkembang lebih cepat dan 

dapat memberikan pengalaman bagi guru dalam memberikan beragam 

metode untuk membantu siswa dalam belajar (Mehan et al., 2023). Hal ini 

juga senada dengan pendapat (Devi, 2022) yang menjelaskan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi memberikan manfaat dalam meningkatkan 

hasil belajar dengan berbagai macam pendekatan diferensiasi yang 

memberikan pengalaman pembelajaran yang bermakna bagi siswa.  

Van Casteren (dalam Smale-Jacobse et al., 2019) menjelaskan 

bahwa meskipun konsep pembelajaran berdiferensiasi bukanlah hal baru 

dalam pendidikan, namun dalam penerapannya di kelas guru masih sulit 

untuk memahami pembelajaran berdiferensiasi. Beberapa studi terdahulu 

menerangkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi sudah diterapkan di 

beberapa negara. Namun, masih mengalami permasalahan dalam 

penerapannya. Schleider (dalam Smale-Jacobse et al., 2019) menjelaskan 

bahwa studi terbaru menyebutkan guru di berbagai negara jarang 

menyesuaikan pembelajaran mereka dengan karakteristik siswa. 

Selanjutnya, hasil studi oleh Onyishi & Sefotho (2020) menjelaskan bahwa 

guru di negara bagian Enugu Nigeria yang mengajar di kelas dengan 
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karakteristik inklusif jarang menerapkan strategi diferensiasi yang berbeda 

dalam mengajar murid mereka. Lebih lanjut hasil studi oleh Van Geel 

(2019) menjelaskan bahwa hasil penelitian dari Kementerian Pendidikan 

Belanda menunjukkan bahwa guru kurang menyesuaikan pembelajaran 

mereka dengan perbedaan siswa. Walaupun pembelajaran berdiferensiasi 

menekankan pada perbedaan kebutuhan belajar siswa, namun belum jelas 

bagaimana implementasi pembelajaran berdiferensiasi yang baik. 

Hasil penelusuran studi tersebut menjelaskan bahwa kegiatan belajar 

belum mengarah pada diferensiasi karena guru masih sulit untuk memahami 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang baik. Guru-guru di berbagai 

negara yang menjadi subjek studi tersebut masih menghadapi kendala dalam 

memahami dan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara efektif. 

Sebagian besar dari mereka kesulitan dalam mengidentifikasi kebutuhan 

individu siswa dan merancang strategi pembelajaran yang dapat disesuaikan 

dengan tingkat kemampuan serta minat siswa. Dalam prakteknya, sebagian 

besar guru di negara-negara yang diteliti tersebut jarang sekali 

menyesuaikan metode pembelajaran dengan pendekatan berdiferensiasi 

yang seharusnya diterapkan. Di Indonesia sendiri pembelajaran 

berdiferensiasi mulai diterapkan secara masif dengan adanya sosialisasi, 

bimbingan teknis, dan workshop implementasi kurikulum merdeka bagi 

guru, namun konsep pembelajaran berdiferensiasi ini masih dianggap baru 

dalam dunia pendidikan.  
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Berdasarkan hasil analisis yang telah peneliti lakukan, penelitian di 

Indonesia terkait pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan 

analisis bibliometrik dengan kata kunci “pembelajaran berdiferensiasi” 

sejak 5 tahun terakhir mulai tahun 2018-2023 yang diekstrak dari software 

Publish or Perish (PoP) menunjukkan distribusi atau sebaran publikasi 

sebanyak 195 publikasi. Analisis lebih lanjut menggunakan software 

VOSviewer untuk memvisualisasikan analisis bibliometrika Publish or 

Perish (PoP). Adapun hasil analisis menggunakan VOSviewer sebagai 

berikut. 

 

Gambar 1. 1 Hasil analisis VOSviewer menggunakan kata kunci 

“pembelajaran berdiferensiasi” 

Hasil sebaran data menunjukkan bahwa dari total 195 publikasi yang 

dianalisis hanya terdapat 36 publikasi yang membahas topik pembelajaran 

berdiferensiasi di tingkat sekolah dasar. Hasil analisis VOSviewer dari 

sekian banyak publikasi tersebut menunjukkan tiga topik yang paling sering 
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muncul dengan kata kunci “pembelajaran berdiferensiasi” ialah berkaitan 

dengan topik strategi, metode, dan sekolah inklusi. Dengan demikian, hasil 

data tersebut menunjukkan tidak banyak data penelitian tentang bagaimana 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi terutama di sekolah dasar.  

Analisis bibliometrika lebih luas dilakukan dengan kata kunci 

“differentiated instruction” menggunakan pangkalan data google scholar. 

Berdasarkan hasil analisis bibliometrika yang diekstrak dari software 

Publish or Perish (PoP) dalam kurun waktu 2018-2023 menunjukkan 942 

publikasi. Selanjutnya, digunakan software VOSviewer untuk 

memvisualisasikan analisis bibliometrika Publish or Perish (PoP). Adapun 

hasil analisis menggunakan VOSviewer sebagai berikut. 

 

Gambar 1. 2 Hasil analisis VOSviewer menggunakan kata kunci 

“differentiated instruction” 

Berdasarkan hasil analisis Publish or Perish (PoP) diatas dapat 

diketahui bahwa terdapat 942 publikasi internasional dengan kata kunci 



10 

 

 

 

“differentiated instruction”. Lebih lanjut, analisis tersebut diperinci dengan 

tambahan kata kunci “primary school” dan “elementary school” untuk 

menemukan sejauh mana topik “differentiated instruction” dikaji di tingkat 

sekolah dasar. Hasilnya menunjukkan bahwa hanya ada 49 publikasi 

penelitian dengan kata kunci "differentiated instruction" yang secara khusus 

mengangkat pembelajaran di sekolah dasar. Hasil analisis VOSviewer 

menunjukkan bahwa tiga topik yang paling banyak dipublikasi adalah 

berkaitan dengan topik learning teacher, strategy, dan practice. Sedangkan, 

sebaran topik implementation membahas tentang topik persepsi guru, 

efektifitas, dan dampak. Dari hasil tersebut masih belum banyak penelitian 

dengan judul “differentiated instruction” yang membahas implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi terutama di sekolah dasar. 

Dari kedua hasil penelusuran tersebut menunjukkan bahwa belum 

banyak analisis mengenai pembelajaran berdiferensiasi. Topik tentang 

pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar belum banyak diangkat baik 

dalam jurnal nasional maupun jurnal internasional sehingga perlu untuk 

dikaji lebih lanjut. 

Di Kota Kediri sosialisasi pembelajaran berdiferensiasi telah 

dilakukan oleh dinas pendidikan sejak tahun ajaran 2021/2022. SDN 

Sukorame 2 dan SDN Burengan 2 merupakan sekolah dasar di Kota Kediri 

yang menyelenggarakan pembelajaran berdiferensiasi sejak awal. SDN 

Sukorame 2 dan SDN Burengan 2 dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

kedua sekolah dasar tersebut telah terlebih dahulu menerapkan kurikulum 
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merdeka. Selain itu, SDN Sukorame 2 dan SDN Burengan 2 juga dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena keduanya telah mengembangkan beragam 

strategi dan metode yang sesuai dengan kebutuhan setiap siswa, sehingga 

penelitian di kedua sekolah ini dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang praktik implementasi pembelajaran berdiferensiasi. 

Wawancara di SDN Sukorame 2 Kota Kediri dilakukan oleh peneliti 

pada tanggal 24 Mei 2023. SDN Sukorame 2 Kota Kediri menjadi salah satu 

sekolah yang mewujudkan pembelajaran berkualitas yang berpusat kepada 

siswa. Kepala sekolah SDN Sukorame 2 Kota Kediri Ibu Erna Kuntariwati, 

S.Pd menuturkan bahwa SDN Sukorame 2 Kota Kediri ini sudah 

menerapkan kurikulum merdeka sejak tahun ajaran 2021/2022 sehingga 

pembelajaran di SDN Sukorame 2 sudah menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. Sebagian besar guru SDN Sukorame 2 sudah mendapatkan 

pelatihan atau workshop tentang implementasi kurikulum merdeka. 

Menurutnya, pembelajaran berdiferensiasi dapat memahami dan 

mengakomodir kebutuhan siswa sehingga pihak sekolah dapat 

memperhatikan karakteristik kebutuhan siswa yang berbeda-beda. 

Wawancara juga peneliti lakukan di SDN Burengan 2 Kota Kediri 

pada tanggal 24 Mei 2023. SDN Burengan 2 Kota Kediri merupakan salah 

satu sekolah di Kota Kediri yang menerapkan kurikulum merdeka mulai 

tahun ajaran 2021/2022 dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

Kepala Sekolah SDN Burengan 2 Kota Kediri, Bapak Suwandi, S.Pd 

menuturkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi mulai 
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diterapkan setelah adanya pengalaman atau praktik nyata oleh guru SDN 

Burengan 2 yang telah mendapatkan workshop implementasi kurikulum 

merdeka baik yang diselenggarakan pihak sekolah maupun dari luar 

sekolah. Guru SDN Burengan 2 menjadikan pembelajaran berdiferensiasi 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Menurutnya, selain 

dapat memahami karakteristik setiap siswa melalui pembelajaran 

berdiferensiasi juga dapat memberikan peluang yang besar bagi siswa, 

termasuk siswa yang berkebutuhan khusus untuk mendapatkan kesempatan 

yang sama dalam belajar dan berkembang sesuai dengan kapasitas siswa 

masing-masing. 

Dari hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan menunjukkan 

bahwa kedua lokasi sekolah dasar di kota kediri tersebut telah menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan anjuran dari pemerintah. 

Namun, belum dikaji lebih lanjut bagaimana implementasi dan tantangan 

dalam mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi di kedua sekolah 

tersebut sehingga perlu ditelusuri lebih jauh. Berdasarkan fenomena 

tersebut, perlu dilakukan penelitian guna mengungkap bagaimana 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar. Dari latar 

belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi di SDN Sukorame 2 dan 

SDN Burengan 2 Kota Kediri”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan 

sebelumnya, maka dapat dirumuskan permasalahan pada penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran berdiferensiasi di SDN 

Sukorame 2 dan SDN Burengan 2 Kota Kediri? 

2. Bagaimana tantangan implementasi pembelajaran berdiferensiasi di 

SDN Sukorame 2 dan SDN Burengan 2 Kota Kediri?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dirumuskan di 

atas, maka diketahui tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran berdiferensiasi di SDN 

Sukorame 2 dan SDN Burengan 2 Kota Kediri. 

2. Mendeskripsikan tantangan dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi di SDN Sukorame 2 dan SDN Burengan 

2 Kota Kediri. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan nantinya dapat 

memberikan sumbangsih dalam menambah ilmu pengetahuan serta 

wawasan mengenai bagaimana implementasi pembelajaran 
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berdiferensiasi serta tantangan yang dihadapi dalam 

mengimplementasikannya, khususnya di sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

bagi peneliti mengenai pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi 

di sekolah dasar serta kendala-kendala yang muncul dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berdfierensiasi. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

guru dalam mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi di 

sekolah dasar serta membantu mengatasi kendala-kendala yang 

muncul dalam ketika pembelajaran berdiferensiasi dilakukan. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sekolah 

sebagai referensi untuk meningkatkan mutu pendidikan terkhusus 

di sekolah yang menjadi lokasi penelitian ini. 
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